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Abstract Article Info 

 This research aims to study expert system processing, create a new system for 

identifying lovebirds, help people identify and identify local lovebird bird types 

available on the market, help local breeders choose the right type of lovebird 

bird to carry out crossbreeding with the right results, and disseminate this 

information in various media. The result of this research is the design and 

creation of an expert system application that can identify local lovebird species 

based on the characteristics of lovebirds. This research uses the certainty factor 

method, which means that data consisting of more than two pieces must be 

processed several times. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengolahan sistem pakar, membuat sistem baru 
untuk mengidentifikasi burung lovebird, membantu masyarakat mengidentifikasi dan 
mengidentifikasi jenis burung lovebird lokal yang tersedia di pasar, membantu peternak lokal 
memilih jenis burung lovebird yang tepat untuk melakukan perkawinan silang dengan hasil yang 
tepat, dan menyebarkan informasi tersebut di berbagai media. Hasil dari penelitian ini adalah 
desain dan pembuatan aplikasi sistem pakar yang dapat mengidentifikasi jenis lovebird lokal 
berdasarkan ciri-ciri burung lovebird. Penelitian ini menggunakan metode certainty factor, yang 
berarti bahwa data yang terdiri dari lebih dari dua buah harus diproses beberapa kali. 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Burung Lovebird, Metode Certainty Factor 

 

Pendahuluan 

Lovebird hidup di hutan dan sabana di Madagaskar dan Sahara Afrika. Fosil burung lovebird dari 
1,9 juta tahun yang lalu ditemukan di Afrika Selatan. Lovebird adalah burung sosial. Burung-
burung ini biasanya tinggal dalam kelompok kecil di alam bebas. Disebut "burung cinta" atau 
"burung cinta" karena mereka hanya berpisah satu sama lain setelah salah satunya meninggal. 
Karena bentuknya yang indah, lovebird menjadi salah satu burung peliharaan favorit pehobi 
burung. Habitat lovebird di negara asalnya, baik di kota maupun di pinggiran, mengalami 
peningkatan yang signifikan. (Andi, 2003) 

Penangkar lokal juga dapat menghasilkan lovebird dengan warna bulu yang mencolok yang mirip 
dengan lovebird impor melalui perkawinan silang; hasilnya bahkan bisa lebih baik dari burung 
impor. Breeders lokal dapat menirunya untuk menghasilkan keturunan silang. Namun, 
sayangnya, kurang diberitakan oleh media, sehingga banyak penggemar burung masih belum 
mengetahuinya. Namun, untuk seorang pemula, mungkin sulit untuk mengenali jenis burung 
lovebird lokal yang tersedia di pasar. Ini karena Anda perlu mengetahui persilangan dari 
induknya. Dengan melihat karakteristik lovebird, Anda juga dapat mengetahui jenisnya. (Andi, 
2003) Keterlibatan Teknologi Informasi telah menjadikan semua bidang ilmu dapat menyajikan 
informasinya melalui suatu aplikasi komputer. Sistem pakar merupakan program komputer 
berbasis pengetahuan 

(knowledge) yang menyediakan solusi bagi suatu permasalahan dalam bidang keahlian tertentu. 
Dengan Sistem Pakar, keahlian seorang pakar dapat diaplikasikan ke komputer.(Indrajani, 2009) 

Sistem pakar biasanya digunakan dalam bidang peternakan untuk mengidentifikasi jenis hewan 
atau penyakit yang menyerang hewan. Informasi pakar disimpan dalam program aplikasi, 
sehingga pemakai dapat berinteraksi dengan komputer selayaknya berkonsultasi langsung 
dengan seorang pakar.Akibatnya, sebuah sistem harus dibuat untuk membantu peternak pemula 
mengenali dan membedakan jenis lovebird yang ada di Indonesia, seperti yang ditunjukkan di 
atas. Penulis ingin menggunakan metode faktor keyakinan untuk membuat sistem pakar untuk 
mengidentifikasi jenis lovebird berdasarkan ciri-ciri warna. Menurut David McAllister, "Faktor 
keyakinan adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti, 
yang berbentuk metrik yang biasanya digunakan dalam sistem pakar" (Septiana, 2016). Metode 
ini sangat cocok untuk sistem pakar yang melakukan diagnosis yang tidak jelas (Kusrini, 2008) 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Grounded. Penelitian dasar adalah metodologi 
penelitian kualitatif yang menekankan inovasi teori berdasarkan data observasi empirik pada 
lapangan dengan metode induktif (menemukan teori berdasarkan sejumlah data) (Kusumajaya, 
2021). 
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Melakukan generalisasi empiris, menetapkan konsep, membuktikan teori, dan mengembangkan 
teori adalah tujuan penelitian grounded. Untuk menentukan seberapa umum suatu gejala, 
Grounded Research menggunakan studi perbandingan berjutuan. memberikan penjelasan 
tentang elemen-elemen baru yang unik bagi kasus yang sedang dipelajari (Marasabessy et al., 
2021). 

Tahapan tahapan penelitian mencakup langkah langkah pelaksanaan dari awal sampai akhir, 
berikut work flow pelaksanaan penelitian : 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penulis menggunakan algoritma Keyakinan Factor dalam sistem aplikasi identifikasi jenis burung 
lovebird ini. Algoritma ini memiliki kelebihan untuk mengukur apakah sesuatu itu pasti atau 
tidak pasti dalam mendiagnosis penyakit, sebagai contohnya, dan hanya dapat mengolah dua data 
sekaligus, menjaga keakuratan data. Data tabel berikut digunakan untuk menjalankan algoritma 
Faktor Keyakinan: 

1. Menyiapkan data ciri-ciri, serta data-data tentang burung lovebird yang telah diperoleh. 

Tabel 1 Identifikasi atau ciri-ciri burung lovebird 

Kode Keterangan 

G01 bulu cenderung berwarna cream atau misty 

G02 warna gradasi pada sayap 

G03 harga mahal 

G04 Bulunya berwarna hijau, kuning, biru, dan hitam, dengan paruhnya 
berwarna putih. 

G05 populasi sangat sedikit 

G06 bulu lehernya memiliki warna hitam pekat 

G07 sangat aktif 

G08 suaranya gacor 

G09 bulunya dominan berwarna biru dan abu-abu 

G10 bulu mempunyai kombinasi 3 warna (kuning, orange, dan warna hijau) 

G11 paruh berwarna merah tua dan terdapat bulu berwarna putih 

G12 populasinya banyak 

G13 harga murah 

G14 mata berwarna merah seperti lutino 

G15 tidak bisa terkena sinar matahari terlalu lama 

G16 bulunya dominan warna putih 

G17 bulu berwarna biru dan putih 
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G18 bulunya berwarna biru dan kuning 

G19 sangat mudah dirawat 

G20 Pasif 

G21 suara kurang bagus 

G22 bulunya berwarna hitam dan sedikit corak abu-abu 

G23 bulu berwarna kuning dan orange muda 

G24 bulu berwarna hijau dan orange muda 

G25 bulu berwarna hijau dan kuning 

G26 ukuran kecil 

G27 bulu berwarna hijau dan putih 

 

Tabel 2. Jenis burung lovebird 
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2. Selanjutnya, melakukan identifikasi ciri-ciri untuk mendapatkan rules sebagai berikut : 

Tabel 3 Rule jenis burung 

 

 

3. Mengumpulkan data tentang ciri-ciri burung lovebird, jenis burung, dan aturan atau aturan 
dari hasil pengetahuan pakar. Kemudian, nilai digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan 
pakar terhadap data dengan menggunakan algoritma faktor kepercayaan. Jawaban yang 
diberikan dalam penelitian ini memiliki bobot sebagai berikut: 

Tabel 4 Tabel Nilai User 
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Biasanya suatu jenis burung lovebird memiliki ciri-ciri yang lebih dari satu, pada bagian ini dibuat 
contoh kasus dimana user mempunyai jenis burung lovebird dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

Bulu leher burung lovebird memiliki warna hitam pekat (0,8) 

Sangat aktif (0,4) 

Suaranya bagus (0,4) 

Harga mahal (0,4) 

Dengan Dengan menggunakan metode faktor keyakinan, jenis burung lovebird yang dimiliki 
pengguna akan diidentifikasi. Ini dapat dilakukan dengan melihat table bobot CF untuk 
menghitung hasil yang sesuai dengan ciri-ciri yang dimasukkan pengguna. Data hasil pencocokan 
dari ciri-ciri burung lovebird dengan jenis burung lovebirdnya ditunjukkan di sini.Lovebird Misty 
(B01) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Misty sebesar 0,28 atau 28% 

1. Lovebird Halfsider (B02) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Halfsider sebesar 0,28 atau 
28% 

2. Lovebird Dakori (B03) 
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CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Dakori sebesar 0,6832 atau 
69%  

3. Lovebird biru mangsi (B04) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird biru mangsi sebesar 0,28 atau 
28%  

 

4. Lovebird olive (B05) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird olive sebesar 0,24 atau 24% 

5. Lovebird Pale Fallow (B06) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Pale Fallow mangsi sebesar 
0,28 atau 28% 
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6. Lovebird colbalt (B07) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird colbat sebesar 0,24 atau 24% 

7. Lovebird Parbule (B08) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Parbule sebesar 0,28 atau 28% 

8. Lovebird batman (B10) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird batman sebesar 0,28 atau 28 

9. Lovebird violet (B11) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird violet sebesar 0,28 atau 28% 

10. Lovebird lutino (B12) 
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CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird lutino sebesar 0,4528 atau 
45% 

11. Lovebird Biola (B13) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Biola sebesar 0,4528 atau 45% 

12. Lovebird Blorok (B14) 

 

CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Blorok sebesar 0,4528 atau 
45% 

13. Lovebird madagaskar (B15) 
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CF dari ciri-ciri yang diinputkan user untuk burung Lovebird Blorok sebesar 0,28 atau 28% 
Karena tidak ada data yang sama, perhitungan tidak dapat dilakukan untuk jenis lovebird 
albino. Burung Lovebird Dakori memiliki nilai CF tertinggi, 0,6832, atau 69%, menurut 
perhitungan. Jadi, burung Lovebird Dakori adalah inputan user. Factor keyakinan digunakan 
pada bahasa pemograman PHP dan databasenya MySQL. 
 

Kesimpulan 

Dari  studi yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai jenis lovebird, pemilihan 
indukan yang tepat, dan proses perkawinan silang. Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
dari aplikasi ini: 

1. Aplikasi ini merancang sistem pakar yang menggunakan metode Keyakinan Factor (CF) 
untuk mengidentifikasi jenis lovebird. 

2. Aplikasi ini mengubah pengetahuan yang dimiliki pakar—termasuk peternak lovebird, 
buku, dan referensi yang mendukung—menjadi representasi pengetahuan untuk sistem 
pakar yang akan dirancang.  

3. Aplikasi ini merancang dan membuat suatu program aplikasi sistem pakar yang mampu 
mengidentifikasi jenis lovebird lokal. 
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